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Abstrak  

Literasi kesehatan merupakan aspek penting dalam pengambilan 

keputusan terkait kesehatan, termasuk perilaku dalam mengelola obat 
sisa. Penyimpanan dan pembuangan obat yang tidak terpakai maupun 
kedaluwarsa dapat menimbulkan masalah serius seperti 
penyalahgunaan obat dan pencemaran lingkungan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat literasi 
kesehatan dengan perilaku pengelolaan obat sisa pada masyarakat Kota 
Bukittinggi. Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional 
dengan desain potong lintang dan teknik cluster sampling yang 

melibatkan 100 responden. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 
HLS-EU-SQ10-IDN untuk mengukur literasi kesehatan serta kuesioner 
tambahan untuk menilai pengetahuan dan perilaku pengelolaan obat 
sisa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki tingkat literasi kesehatan yang cukup baik (33,12%), 
pengetahuan yang baik (96%), dan perilaku pengelolaan obat sisa yang 
baik (76%). Namun, tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara 
tingkat literasi kesehatan dengan pengetahuan (p = 0,613) maupun 
dengan perilaku pengelolaan obat sisa (p = 0,253). Kesimpulannya, 

peningkatan literasi kesehatan saja belum cukup untuk mengubah 
perilaku masyarakat dalam pengelolaan obat sisa. Oleh karena itu, 
diperlukan pendekatan edukatif yang lebih spesifik, penyediaan fasilitas 
pembuangan obat yang memadai, serta regulasi pengelolaan limbah 
farmasi di tingkat rumah tangga untuk mencegah risiko terhadap 
kesehatan dan lingkungan. 
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Abstract  

Health literacy is an important aspect in making health-related decisions, 
including behaviors in managing leftover medicines. Improper storage and 
disposal of unused or expired medicines can lead to serious issues such 
as drug misuse and environmental pollution. This study aimed to 
determine the relationship between the level of health literacy and leftover 
medicine management behavior among the community of Bukittinggi City. 
This research employed an observational analytic method with a cross-
sectional design and cluster sampling technique involving 100 
respondents. Data were collected using the HLS-EU-SQ10-IDN 
questionnaire to measure health literacy, along with an additional 
questionnaire to assess knowledge and behavior regarding leftover 
medicine management. The results showed that most respondents had a 
moderate level of health literacy (33.12%), good knowledge (96%), and good 
management behavior (76%). However, there was no significant 
relationship between health literacy level and knowledge (p = 0.613) or 
between health literacy and management behavior (p = 0.253). In 
conclusion, improving health literacy alone is insufficient to change 
community behavior in managing leftover medicines. Therefore, specific 
educational approaches, adequate disposal facilities, and clear household-
level pharmaceutical waste regulations are needed to prevent potential 
health and environmental risks. 

Keywords: Health Literacy, Unused Medicines, Community Behavior, 

Bukittinggi City 
 

Pendahuluan  

Literasi kesehatan menjadi aspek penting dalam mendukung 

masyarakat untuk memahami dan menerapkan informasi kesehatan 

secara efektif. Tingkat literasi kesehatan yang rendah dapat 

berkontribusi terhadap kesalahan penggunaan obat dan peningkatan 

risiko kesehatan. Menurut Nutbeam (2000), literasi kesehatan 

melibatkan kemampuan kognitif dan motivasi untuk mengakses, 

memahami, mengevaluasi, serta menerapkan informasi kesehatan. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa literasi kesehatan yang 

rendah berhubungan dengan tingginya angka rawat inap, biaya 

kesehatan, dan perilaku berisiko (Boyle et al., 2017; Ghanbari et al., 

2016). Di Indonesia, masih banyak masyarakat yang belum memahami 

cara pengelolaan obat sisa secara benar, yang dapat berdampak 

terhadap kesehatan dan lingkungan (Kemenkes RI, 2021). 

Penelitian sebelumnya di Sumatera Barat (Augia et al., 2022) 

menunjukkan bahwa lebih dari 60% responden tidak mengetahui cara 

membuang obat yang benar, dan sebagian besar membuangnya ke 

tempat sampah rumah tangga. Praktik ini berpotensi mencemari 
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lingkungan dan menimbulkan risiko penyalahgunaan obat. Meskipun 

terdapat berbagai kampanye seperti Gerakan Masyarakat Cerdas 

Menggunakan Obat (Gema Cermat), kesadaran masyarakat masih 

rendah. Hal ini menunjukkan perlunya kajian ilmiah untuk memahami 

faktor literasi kesehatan dalam konteks perilaku pengelolaan obat sisa. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada analisis hubungan 

antara literasi kesehatan dan perilaku pengelolaan obat sisa di wilayah 

perkotaan dengan fasilitas kesehatan yang relatif memadai, seperti Kota 

Bukittinggi. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi 

intervensi edukatif dan kebijakan pengelolaan limbah farmasi rumah 

tangga. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan 

tingkat literasi kesehatan dengan perilaku pengelolaan obat sisa pada 

masyarakat Kota Bukittinggi. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan 

desain potong lintang (cross-sectional). Lokasi penelitian berada di Kota 

Bukittinggi, Sumatera Barat, dengan waktu pelaksanaan pada Maret 

hingga Juli 2025. Populasi penelitian adalah masyarakat yang 

berdomisili di tiga kecamatan di Kota Bukittinggi. Sampel sebanyak 100 

responden diambil menggunakan teknik cluster sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner HLS-EU-SQ10-IDN untuk mengukur 

literasi kesehatan dan kuesioner pengetahuan dan perilaku pengelolaan 

obat sisa yang dikembangkan berdasarkan pedoman Kementerian 

Kesehatan (2021). Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi 

Spearman Rank dengan tingkat signifikansi p < 0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Pengambilan data di Kelurahan Manggih Ganting 
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Gambar 2 

Pengambilan data di Kelurahan Pakan Labuah 

 

Hasil dan Pembahasan  

Sebagian besar responden memiliki tingkat literasi kesehatan 

kategori cukup (33,12%) dan perilaku pengelolaan obat sisa yang 

tergolong baik (76%). Namun, hasil analisis menunjukkan tidak ada 

hubungan yang signifikan baik antara tingkat literasi kesehatan 

terhadap pengetahuan limbah obat sisa (p value = 0,613) dan tingkat 

literasi kesehatan dengan perilaku pengelolaan obat sisa (p value = 

0,253) dimana nilai signifikansi keduanya melebihi dari syarat korelasi 

yaitu < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor lain, seperti 

kebiasaan, edukasi kesehatan, dan akses terhadap fasilitas pembuangan 

obat sisa, mungkin lebih berpengaruh terhadap perilaku tersebut. 

 

 

Gambar 4 

Hasil Kuesioner Pengetahuan Limbah Obat Sisa 
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Gambar 4 

Diagram Hasil Kuesioner Perilaku Pengelolaan Obat Sisa 

 

 

 

 

Gambar 5 

Analisa Statistik Spearman Rank Correlation pada hubungan 

literasi kesehatan dengan pengetahuan tentang limbah obat sisa 

 

 

Gambar 6 

 Analisa Statistik Pearson Correlation pada hubungan literasi 

kesehatan dengan perilaku pengelolaan obat sisa 

 

Temuan ini sejalan dengan studi oleh Pramestutie et al. (2021) yang 

menyebutkan bahwa tingkat pendidikan dan kebiasaan berperan 
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kesehatan berkontribusi terhadap pemahaman informasi kesehatan, 
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perubahan perilaku memerlukan dukungan eksternal seperti 

penyuluhan, regulasi, dan penyediaan sarana pengembalian obat sisa di 

apotek. Program nasional seperti Gema Cermat dan kampanye ‘Ayo 

Buang Sampah Obat dengan Benar’ perlu diperluas untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat. 

Dari perspektif kesehatan lingkungan, obat yang dibuang sembarangan 

berpotensi mencemari air tanah dan memperburuk resistensi antibiotik 

(Grenni, 2022). Oleh karena itu, strategi edukatif harus difokuskan tidak 

hanya pada peningkatan literasi, tetapi juga pada perubahan perilaku 

berbasis kebiasaan dan kemudahan akses terhadap fasilitas 

pembuangan obat yang aman. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan 

baik antara tingkat literasi kesehatan dengan pengetahuan limbah obat 

sisa dan hubungan antara tingkat literasi kesehatan dengan perilaku 

pengelolaan obat sisa pada masyarakat Kota Bukittinggi. Peningkatan 

literasi kesehatan belum cukup untuk mengubah perilaku tanpa 

didukung oleh edukasi, fasilitas, dan regulasi yang memadai. Diperlukan 

intervensi berbasis komunitas dan dukungan kebijakan dalam 

pengelolaan limbah farmasi rumah tangga untuk mencegah dampak 

negatif terhadap kesehatan dan lingkungan. 
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